TanzhimunaVol2.No1Juni2022 E-1SSN : 2807 - 968X
P-1SSN : 2808 - 0793

Implementasi Model Pembelajaran Portofolio Dalam Meningkatkan Mutu

Pembelajaran Pendidikan Agamalslam PAI
(Studikualitatif pada Kelas XIISMA Negeri 2 MajalayaKabupatenBandung)

Dodi Setia Budi', Rachmat Syafe’i?, Helmawati®
123 Magister PAI UNINUS Bandung

dodisetiabudi20@gmail.com

ABSTRAK

Penelitianinimerupakanpenelitiantindakankelasyangdilaksanakansecarakolaboratifantarapenelitisen
diridanguruyangmengajardisekolahyangbersangkutan, dan guru lain sebagai observer. Dalam
pelaksanaannya penelitianini menggunakan metode deskriptif untuk meningkatkan mutu
pembelajaran
PAlyangselamainidirasakanmasihsangatrendah.SubyekpenelitianiniadalahsiswakelasX1ISMANeger
i2MajalayaKabupatenBandung. Temuandaripenelitian ini
Pelaksanaanimplementasimodelpembelajaran portofolio yang meliputi kegiatan pendahuluan,
kegiatan inti dankegiatan penutup, (3) Penilaian implementasi model pembelajaran portofolio
yangdilakukan guru SMA Negeri 2 Majalaya kabupaten Bandung diarahkan pada
tigaranah(domain)yangmeliputiranahkognitif,psikomotorik,danafektif.. Berdasarkan hasil penelitian
yang diperoleh dari tahap awalyang terus meningkat, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaranportofolio dalam pembelajaran PAI memberikan dampak pada peningkatan
mutuhasilbelajarsiswa.Modelpembelajaranportofoliomenjadisalahsatumodelpembelajaran yang
penuh dengan kegiatan yang menumbuhkan sikap aktif bagisiswa serta menjadi proses
pembelajaran yang menyenangkan yang terbukti dapatmeningkatkan penguasaan konsep materi
PAI khususnya pada pokok bahasan harikiamat.

KataKunci:Implementasi,pembelajaranPortofolio, PAl

ABSTRACT

This research is a classroom action research conducted collaboratively betweenthe researcher
himself and the teacher who teaches at the school concerned, andother teachers as observers. In its
implementation, this study uses descriptivemethods to improve the quality of Islamic education
learning, which has so farbeen felt to be very low. The subjects of this study were students of class
Xll
SMANegeri2Majalaya,BandungRegency.Implementationoftheimplementationoftheportfoliolearning
modelwhichincludespreliminaryactivities,coreactivitiesandclosingactivities,Based on the research
results obtained from the early stages whichcontinue to increase, it can be concluded that the
application of the portfoliolearning model in Islamic Education learning has an impact on
improving thequality of student learning outcomes. The portfolio learning model is a learningmodel
that is full of activities that foster an active attitude for students as well as afun learning process
that is proven to improve mastery of the concept of IslamicEducationmaterial, especially on
thesubject of doomsday.
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A. LatarBelakang Masalah

Modelpembelajaranberbasisportofoliom
erupakansuatuinovasipembelajaran yang
dirancang untuk membantu peserta didik
memahami
materipembelajaranCivicEducationsecaramen
dalamdanluasmelaluipengembangan  materi
yang telah dikaji di kelas dengan
menggunakan berbagaisumberbacaan atau
referensi.

Dalam konteks model pembelajaran
portofolio, kemajuan belajar siswaterus-
menerusdipantau.Karenaitu,siswaperludidoro
ng,dimotivasi,dibimbing,dandiberiumpanbalik
.Kegiatanbelajarsiswaseolah-
olahdibuntuti,demikianjugasikaprespekmerek
aterhadapmateripembelajarannya.

Dalam menilai hasil belajar ataukarya
siswa,bukan hanya guru yangmelakukan
penilaian, tetapi juga siswa. Valencia (1990)
bahkan mengatakanbahwa, portofolio tanpa
penilaian diri dan refleksi bukan portofolio
namanya.Untuk itu harus diciptakan Kriteria
dan standar penilaian bersama oleh guru
dansiswa sebagai benchmarks atau sandaran
penilaian bersama. Dalam kaitan
ini,Herman,et.al(1992)menyatakanbahwa.*Sis
waperlutahubagaimana pekerjaan  mereka
akan dievaluasi dan dengan standar mana
pekerjaan merekaakandiputuskan

(Judged)kualitasnya”.
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Tuntutanmodelpembelajaranyangmengi
ntegrasikanasesmendalamprosesbelajar-
mengajar(berbasispotofolio)inimerupakanhalb
arubagisebagian besar guru, sebab selama ini,
para guru terbiasa dengan
tradisinya,yaknimemisahkanasesmendenganp
embelajaranatauprosesbelajar-
mengajar.Masalahpokokpenelitianiniadalahba
gaimanamengembangkandanmelaksanakanpe
mbelajaranyangberbasisportofoliodalamMata
Pelajaran PAI di sekolah Menengah Atas
(SMA), serta kendala-kendala apayang
dihadapi dalam mengimplentasikannya di
(sekolah). Untuk

ituperludiungkapmengenaikendaladandukung

lapangan

anpenerapanmodelpembelajaranini,
khususnyadalam pembelajaranPAldi SMA.
Melalui model pembelajaran portofolio
siswatidak sekedar memahami konsep dan
prinsip  keilmuan saja, tetapi siswa
jugaharusmemilikikemampuanuntukberbuatse
suatudenganmenggunakankonsep dan prinsip
keilmuan yang telah dikuasai. Disamping itu,
siswa jugadapat memiliki sejumlah kecakapan
4 hidup (life skills) berupa
kemampuanberinteraksi  dan  beradaptasi
dengan orang lain dan masyarakat atau
lingkungandimanaia
2002:22).

Model pembelajaran portofolio adalah

berada(Budimansyah,

model pembelajaran yang menuntutguru
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Pendidikan Agama Islam untuk lebih kreatif
dan inovatif dalam prosesbelajar mengajar,
karena model pembelajaran  portofolio
memiliki kelebihandan kelemahan. Fajar. A
(2010: 91) mengungkapkan kelebihan dan
kekuranganModelPembelajaran Portofolio.

a. KelebihanModelpembelajaranportofolio
adalahsebagaiberikut:

1. Hakotonomimengajarpadagurudalamme
ngembangkankemampuan,kemauan,day
analar,sertafungsiperannyasebagai
fasilitator,mediator,motivator,danrekons
truktorpembelajarandidalamkelas,tukarp
endapat,informasi,danpengetahuanuntuk
meningkatkandayanalardan
pengetahuan denganrekan guru.

2. Mampumendorongkeaktifansiswakaren
apengembanganmateripembelajaranditu
gaskansecaraberkelompok.

3. Mendorong  eksplorasimateri  yang
relevan dengan pokok
bahasan,sehinggadapatdiperolehsejumla
hdokumenbahanpembelajaransebagaiup
ayaperluasanpengetahuan.

4. Mudahdilakukanapabilatersediaperpusta
kaanyangmemadai,maupuninternet.

5. Sangatmenguntungkandalamhalperluasa
npengetahuanmateripembelajaransebab
dengansatutopikpembelajaran,diperoleh
sejumlahsudut pandangyang
berbedadarimateriyangsejenis.

6. Dapatmenjadiprogrampendidikanyangm

endorongkompetensi,tanggung
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jawabdanpartisipasipeserta

didiksepertibelajar menilaidan

mempengaruhi orang/kebijakan umum,

memberanikan diri untukberperandalam

kegiatanantarsiswa, ataupun
antarsekolah.

7. Mengacupadasejumlahprinsipdasarpem
belajaranyaituprinsipbelajarsiswaaktif(S
tudentactivelearning),kelompokbelajark
ooperatif(cooperativelearning)pembelaj
aranpartisipatorikdanmengajaryangreakt
if (reactivelearning).

b. Kelemahan

1. Kurangnyapengetahuanatau
dayanalarguru yangbersangkutan,

2. Diperlukantenagadanbiayayangcukup
besar,

3. Diperlukan waktu yangcukup banyak,
bahkandiperlukan waktu diluar jam
pembelajaran di sekolah, sehingga
untuk menuntaskan satustudi kasus atau
suatu kebijakan publik diperlukan lebih
dari 20 jampelajaranseperti yang telah
ditentukan dalamjadwal.
Modelpembelajaran portofolio belum

sepenuhnya dilaksanakan secaraideal karena
bagipara guru masih banyak mengalami
beberapa kendala  yangdirasakancukup
signifikan.
Dalampelaksanaanpembelajaranterutam
adalampembelajaranPAlmasihadadiantaragur
uyangmengalamibeberapakendala-

kendalayangdirasakan,sehinggahasilyang  di
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capai belum optimal.

AdalimaKendalapalingutamayangdihad
apiparaguruPendidikanAgama Islam dalam
pelaksanaan pembelajaran di sekolah seperti
diuraikanberikut:

1) Masalahpesertadidik.

Pesertadidikdalamsuatulembagapendidi
kantentuberasaldarilatarbelakangkehidupan
beragamayangberbeda-beda. Adasiswa
yangberasaldari keluarga yang taat beragama,
namun ada juga vyang berasal dari
keluargayangkurang taat beragama, dan
bahkan ada yang berasal dari keluarga
yangtidak peduli dengan agama. Bagi anak
didik yang berasal dari keluarga yangkurang
taat atau tidak peduli sama sekali terhadap
agama,perlu perhatian
yangserius.Sebabjikatidak,makaanakdidiktida
kakanpeduliterhadappendidikan agama, lebih
parah lagi mereka menganggap remeh
pendidikanagama.Sikapiniakansangatberbaha
ya,kendatipundemikian,tentuadafaktor-faktor
yang mempengaruhi peserta didik baik yang
datangdari dalampeserta didik maupundari
luarpeserta didik seperti; minat belajar,
keluarga, lingkungan,dan lain sebagainya.

2) Masalahlingkunganbelajar.

Di era multi peradaban dan teknologi
dan informasi yang tidak
dicegahkebeadaannya menyebabkan semua
itu mempengaruhi psikologis

lingkunganbelajar, baik siswa, tenaga
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pendidik dan kependidikan serta stakeholder
setiaplembaga pendidikan. Pengaruh dari
lingkungan belajar yang tidak kondusif
inisangatmempengaruhiminatbelajar,dekadens
imoral,sertamenimbulkankekhawatiranparaor
angtuasiswadanmasyarakat
terhadappendidikan
3) MasalahKompetensiGuru.
Padadasarnyaguruadalahtenagapengajar
sekaligustenagapendidikprofesionalyangbertu
gasmerencanakandanmelaksanakanprosespem
belajaran,menilaihasilpembelajaran,melakuka
npembimbingandanlatihan, serta melakukan
penelitian dan pengabdian kepada
SesuaiUURINo. 20Tahun

2003tentang SistemPendidikan Nasionalpasal

masyarakat,

39ayat.

Dalam perspektif pendidikan Agama
Islam di Sekolah, guru
seringkalimengalamikendaladalammenanamk
anpembiasaanajaranislamdisekolah.

Hal ini semata-mata disebabkan karena
guru tidak memiliki kempetensi
yangmatang,sertajugatidakdidukungolehpeng
uasaankonsepinternalisasikeilmuan antara
ilmu agama dan ilmu umum oleh guru-guru
bidang studilainnya.

Dengandemikian,dalamrangkamenyiapa
kanpesertadidikuntukmengenal, memahami,
menghayati, mengimani, bertakwa, berakhlak
mulia,mengamalkan ajaran agama islam dari

sumber utamanya kitab  suci al-
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Qurandanalhadits,gurupendidikanislamsebaga
iujungtombakkeberhasilankegiatanpembelajar
andisekolahharusmampumendesainpembelaja
ran,mulai dari tahap perencanaan,
pelaksanaan, sampal tahap
penilaianefektifdan efesien.Salah  satunya
menggunakan model pembelajaran yang tepat
dankenasasaran sehinggamemperoleh hasil
yang optimal.
Gurusebagaiujungtombakpendidikanme
milikiperanansangatpentingdanstrategisdalam
membimbing,mengarahkanpesertadidikpada
pembentukanwatak, motivasi, kreativitas,
keimanan yang kuat seta

berakhlakulkarimah.

Adapun yang menjadi latar belakang
permasalahan dalam penelitian
iniadalahsebagaiberikut:Pertama,tuntutanpela
ksanaanUjianSekolah(Permendikbud No: 43
Tahun 2019). Kedua, Kebijakan Mendikbud
tentangmerdeka Belajar, Ketiga, pemahaman
pada guru tentang Portofolio
masihberagam.Keempat,padaumumnyagurube
lummenerapkanPortofoliosesuai karakteristik/
ciri-ciri Portofolio. Bahkan berdasarkan hasil
penelitianpendahuluan yang dilakukan oleh
beberapa SMA i

MajalayaKabupaten Bandung menunjukkan

peneliti pada
bahwa masih ada  paraguru  yang
belumoptimaldalammengimplementasikanmo
delpembelajaranportofoliosehinggaberdampa

knegatifterhadapPeningkatan
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mutuPembelajaranPAl.

Permasalahan ini  perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut supaya
dapatdiketemukandata yang valid dan
Reliable dan sekaligus dapat
ditentukanalternatifpemecahannya.

Dariuraiandiatasmenyatakanbahwamutu
pembelajaranadalahsebuahhargayangsangatpe
ntinguntukdiperhatikankarenamutupembelajar
an terjadi adanya kegiatan interaksi
atauaktivitas pembelajaranantaraguru
denganpeserta didik didalam kelas maupundi
luarkelas, yaitu:
BagaimanakahpelaksanaanlmplementasiMod
elpembelajaranPortofolio Dalam
PeningkatanMutu Pembelajaran PAI Pada
Siswa diSMANegeri 2

MajalayaKabupatenBandung?

B.  MetodePenelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
Naturalistik
kualitatifdimanapenelitiberperansebagaiinstru
mentdalamprosespengeumpulandata.Dalampe
ndekatanini,datayangdikumpulkanadalahberu
pakata-kata,gambar, dan bukan angka-angka.
Hal itu  disebabkan  oleh  adanya
penerapanmetode kualitatif. Dengan
demikian, laporan penelitian akan berisi
kutipan-
kutipandatauntukmemberigambaranpenyajian

laporantersebut.Datatersebut  berasal  dari
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naskah wawancara, catatan lapangan, foto,
video tape,dokumenpribadi,

catatanataumemo, dan dokumenresmi lainnya.

Penelitian ini menggunakan metode
studi kasus. Metode studi kasus iniadalah
merupakan salah satu jenis pendekatan
deskriptif. Dalam pendekatandeskriptif, data
yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata,
gambar, danbukanangka-angka.

Teknikpengumpulandatadalampeneitian
inidilakukansecaratriangulasi,yaitumempaduk

anwawancara,studidokumentasi,danobservasi.

C. ImplementasiModelPembelajaranPor
tofolio

Dalam penelitian ini peneliti akan
mendeskrifsikan hasil penelitian yangada
kaitannya dengan tujuan penelitian. Adapun
tujuan penelitian ini
adalahuntukmemperolehgambarantentangimp
lementasimodelpembelajaranportofoliodalam
meningkatkanmutupembelajaranPendidikanA
gamalslamdiSMA Negeri 2
MajalayaKabupaten Bandung.

Sesuaidenganrancanganawalyangmenye
butkanbahwametodepengumpulandatayangdi
gunakandalampenelitianiniadalahwawancara,
dokumentasi dan observasi. Langkah ini
dilakukan dengan alasan supaya datamentah
(yang pengambilannya memanfaatkan tape
recorder, kamera maupuncatatanlapangan)

lebih lanjut dapat dipahami.
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Penyajian data dilakukan secara
berurutan mulai dari hasil
wawancara,observasi dan diakhiri dengan
data dokumentasi. Berikut ini disajikan
deskripsipenemuan data mengenai persiapan
pembelajaran yang dilakukan oleh
pihaksekolah.

Hasil wawancara yang  berhasil
diungkap dari informan Kepala
SekolahSMANegeri2MajalayaKabupatenBan
dungberkaitandenganpersiapansekolah,hasilp
elaksanaan,kendaladanhambatan,sarana-
prasarana,dananggaranpelaksanaanmodelpem
belajaranportofolio.Berikutinihasilwawacaray
ang terungkap.

Dalammodelpembelajaranportofolioperl
uadanyapersiapandarisekolah. Yang pertama
adalah persiapan kepala sekolah sendiri yang
harusmampu, mengerti apa yang dimaksud
dengan model pembelajaran portofolioitu,
kemudian ditularkan kepada semua guru dan
diharapkan konsep
modelpembelajaranportofolioitudimengertise
hinggamudahdilaksanakan.Selainitumodelpe
mbelajaranportofoliomembutuhkanrancangan
danpersiapanyang matang. Persiapan pertama
, pihak sekolah memanggil orang tua
dankemudian membentuk tim vyaitu pada
minggu pertama dan minggu kedua
siswamasuk sekolah khususnya kelas sukses
untuk pembelajaran portofolio,

sebabpembelajaran portofolio membutuhkan
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anggaran yang banyak,
membutuhkankerjasamaantarasekolahdengan
orangtua. Timsuksesyangterbentukbertujuanun
tukmenggalangdana, masukandanusulandarior
angtua,sehinggakesukaran-
kesukaranyangmungkintimbuldapatdiatasiden
gansebaik-baiknya.

Melalui model pembelajaran portofolio
siswa akan mendapatkan praktikempirik
dalam arti praktik di dalam kehidupan
langsung sehingga siswa
tidakverbalismedalammenerimapelajarantetap
ibenar-
benarditekankanpadapraktik,mengingatKurik
ulum2013yangbarudikembangkansaatiniada
nilai-nilai praktik sehingga siswa tidak hanya
dijejali pengetahuan saja tetapijugadibimbing
tentang keterampilannya.

Selamamenggunakanmodelpembelajara
nportofoliomutupembelajaranP Aldiantaranya
prestasisiswasemakinmeningkat,terbuktidala
mmengikutiperlombaanmerekaberanibersaing
jikadibandingkandengan tahun-tahun
sebelumnya. Keberhasilan dalam mengikuti
lomba dapatdilihat dari perolehan piala dalam
berbagai lomba yang diikuti, sehingga
setiaplombapihak sekolah siapuntuk
menampilkan siswa.

Modelpembelajaranportofoliodapatdilak
sanakansepertiyangdiharapkan, dengan
catatan harus ada dukungan dari berbagai

pihak, sebabpihak sekolah tidak bisa berdiri
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sendiri  dalam  menjalankan  program.

Sekolahharus  bekerja  keras  menjalin
kerjasama dengan berbagai pihak termasuk
dinaspendidikan,orangtuasiswa,tokohmasyara
kat,pengusahasehinggadapatmembantukegiata
n belajar
mengajarterutamadanayangdibutuhkan.
Dalampelaksananmodelpembelajaranpo
rtofolioterdapathambatan-hambatan.
Hambatan pada awal pelaksanaan lebih
banyak sebab masih dalammasa transisi
antara model pembelajaran lama ke model
pembelajaran yangbaru. Hambatan yang lebih
dominan vyaitu kekurangan dana, diikuti
kurangnyadukungandariorangtua.Orangtuaba
nyakyangmerasabelumsiapdanmenanyakan
kondisi anaknya yang lebih banyak aktivitas
di luar jam sekolah.Setelah satu tahun, pihak
sekolah dan tim sukses mengadakan
pertemuan untukmengevaluasi kerja tim yang
sudah dibentuk. Berkaitan dengan dana,
pihaksekolahhanyamempunyaianggaranyangk
ecil,sehinggaperlumenjalinkerjasama dengan
berbagai pihak tetapi yang utama adalah
orang tua siswa.Meskipun bantuan dari pihak
orang tua siswa tidak berupa uang tetapi
merekatetap mengeluarkan biaya untuk
membeli peralatan, untuk foto copy dan
untukkeperluanlain yangmendukung
prosesbelajar mengajaryang dilaksanakan.
Persiapanpembelajaranyangdilaksanaka

nolehgurudalammodelpembelajaran
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portofolio membutuhkan waktu cukup lama.
Terdapat langkah-langkahyangharus
ditempuhguru dalampersiapan
pembelajaranportofolio.

Langkahpertama,mengkajimatapelajara

nyangtertuangdalamkurikulum, dengan
maksud untuk mendapatkan informasi
mengenai hasilbelajardari setiap

akhirmatapelajaran.
Langkahyangkeduayaitumelihatsetiappo
kokbahasanataupunpertemuanyangtertuangdal
amSilabus,kegiataninibertujuanuntukmendapa
tkan informasi mengenai nilai-nilai, norma-
norma, prinsip-prinsipapayang perlu
dikembangkan dalam pembelajaran itu.

Langkah  ketiga  adalah  melihat

kompetensi inti dan indikator
dalamKurikulum 2013 (Kurtilas revisi 2019)
tujuannya untuk mendapat

gambarankompetensi apa saja yang nantinya
perlu dikembangkan dalam
keseluruhanrangkaiankegiatan.Kemudianperl|
ujugamemperhatikankeadaanlingkungansetem
patyangdiambildaripengalamanbelajarsiswaun
tukmemberi nuansa pada topik atau tema-
tema dari pembelajaran yang
akandikembangkan.  Pembelajaran  harus
disesuaikan dengan kondisi
lingkungan,mungkin tidak hanya lingkungan
sekitar tetapi bisa meluas ke
lingkunganmasyarakat.

Langkah keempat adalah merumuskan
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topik atau tema
pembelajaranyangnantinyadiangkatmenjadi
pembelajaran portofolio.

Penentuan topik atau tema dalam proses
pembelajaran portofolio
tidakhanyadilaksanakanolehguru,tetapidimus
yawarahkandengansiswadidalamkelas.Setelah
kelasmenentukantopikatautemakemudianmen
gidentifikasi masalah, identifikasi masalah-
masalah apa yang munculyang nantinya
berkaitan dengan topik yang telah ditetapkan.
Seluruh siswadiminta menemukan masalah,
jadi  setiap  siswa  harus  memiliki
pendapatsesuaidenganpribadinyamasing-
masingtanpadipengaruhiolehteman-
temansekelas.Setelahitulangkahselanjutnyaad
alahmenulisataumenentukanmasalahyangakan
dikembangkanmenjadipembelajaranportofolio
yangdilaksanakansecaramusyawarah.Biasany
asiswamenuliskanmasalah-
masalahyangditemukandipapantulis,dankemu
ngkinan terdapat ide ganda karena masing-
masing siswa punya
ide.Masalahyangbanyakmunculitulahbiasanya

yangdiangkatmenjadikajian.

Setelah identifikasi dipilih salah satu,
selanjutnya mencari informasi dengancara
terjun  langsung ke lapangan kepada
narasumber yang sesuai denganmasalah yang
diangkat tadi. Suatu contoh tata tertib sekolah,
siswa cukupdilingkungan sekolah

dalambelajarnya,siswaditugaskanuntukmenca
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riinformasi kepada seluruh karyawan atau
guru-guru yang berada di sekolahitu. Semua
siswa terjun langsung  mewawancarai
narasumbernya. Setelahmencari informasi
dari narasumber, data-data dikumpulkan
kemudian dikajibersama-sama, setelah itu
baru membentuk kelompok. Kelompok-
kelompokdalam pembelajaran portofolio ada
empat, yang pertama adalah
kelompokmasalah,keduaadalahkelompokseba
bataupenyebab,ketigaadalahkelompok akibat
dan keempat adalah kelompok
penanggulangan. Tiap-
tiapkelompokharusterjunlagimencariinformasi
lagikepadanarasumbersesuai dengan masalah
yang dikaji. Kelompok masalah, masalahnya
apa,merekamencaridata,kelompoksebabyang
mencaripenyebabnya,kelompokakibatmencari
akibatnya,dankelompokpenanggulanganmenc
ari data tentang  bagaimana  cara
penanggulangannya. Kemudian
kitakembalimengumpulkandatadanmembahas
bersama-sama.Darikeseluruhan kelas masing-
masing kelompok dibentuk lagi, tiap
kelompokmaksimal  tiga orang  untuk
mengadakan kompetisi pada saat gelar
kasus.Tiap kelompok harus
mendokumentasikan hasil-hasil pencarian
informasidarinarasumber.Guruhanyabertugass
ebagaifasilitatordanmotivator.Dilanjutkanden
ganmenyajikanportofoliosetelahdatadiolah.Da

lampenyajian, tiap-tiap kelompok membuat
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dua penampilan yang satu untukportofolio
dokumentasi dan yang kedua untuk portofolio
penayangan.
Padapenyajianiniparasiswaberlomba-
lombauntukmenarikperhatiandariseluruhaudie
n yangadadalam kelas.

Biasanya ada moderator yang diambil
dari guru lain, kepala sekolahdan satu guru
lain sebagai dewan juri. Dewan juri juga akan
memberikanpertanyaantentangmasalahtadi,ja
disiswabenar-benardituntutuntukterjun sebab
bila tidak terjun tidak akan tahu. Pada gelar
kasus mereka akanbersaing.

Pembelajaran portofolio membutuhkan
sarana prasarana dan  mediapenunjang
pembelajaran yang bervariasi sehingga akan
lebih
memberikanpengalamanyangbermaknabagisis
wa.Padakenyataannyadisekolahkeberadaan
sarana prasarana dan media penunjang
belummemadai, jadiguru dan siswa berusaha
sendiri untuk menciptakan sarana dan
prasaranaserta media penunjang  yang
menunjang pembelajaran model portofolio,
jadiswadayakarenasekolahbelum mampu
menyediakan.

Kendalayangdihadapigurudalamprosesp
embelajaranyangpertama dari siswa yaitu
siswa yang malas. Jadi kendala pada siswa
yangmalasmerupakanbenturanbagigurudansis
wa-siswayanglainkarenabetul-

betulmenghambat,kemudian juga dari orang
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tua.

Harapansekolahadalahsemuaorangtuase
nantiasamemonitor,membantu proses belajar
anaknya. Namun mengingat latar belakang
orangtua siswa Yyang berbagai macam,
mungkin  mereka yang sibuk lepas
kontrolsehinggabetul-
betulmerupakanhambatankarenatidakmenduk
unganaknya. Jadi portofolio yang
dilaksanakan belum sepenuhnya
mendapatdukungandari orang tuasiswa.

Tiap-tiap kelas tidak mesti sama,
mungkin tahun ini guru dapat materimentah
atau bahan mentah yang betul-betul
berkualitas tapi mungkin
jugatahunberikutnyakualitasnyaagakrendah,n
amunsemuabisadiolah,diperbaikisedikitdemis
edikit,denganmemberikanmotivasikepadasisw
a.

Setiapsiswaselesaimengerjakantugasyan
gdiberikanolehguru,hasil karya mereka selalu
dipajang, mereka sendiri yang memajang,
guruhanya mengarahkan saja dimana tempat
pemajangannya. Strategi belajarseperti ini
sangat menumbuhkan motivasi siswa untuk
belajar dan berkaryalebihbaik lagi

Berdasarkanhasiltemuanpenelitidariinfo
rmanguruPAISMANegeri 2
Kabupaten
Nursholiha,DadangKurnia S, S.Pddan Ari

Rahadiansyah, S.Pd diperoleh informasi

Majalaya
Bandung,Dra. Siti

bahwakhususuntukPendidikanAgamalslamdi
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SMANegeri2MajalayakabupatenBandungdibe
rikan2(dua)program,intrakurikulerdan

ekstrakurikuler,agartujuandankompetensiPAl
dapatdicapaisesuaistandar yang diharapkan.
Karena secara formal penyelenggaraan
PendidikanAgama Islam di sekolah hanya 3
jampelajaran perminggu dan
mengingatkompetensi peserta didik di tingkat
satuan pendidikan SMA dalam
bidangpendidikanAgamalslamsaatiniumumny
abelummenggembirakan.Indikasinyaantaralai
nadalahrendahnyakejujuran,kerjasama,kasihsa
yang, toleransi, disiplin, termasuk juga dalam
asfek integritas keimanandan ketagwaan
kepada Allah  SWT.Dalam

tantangan

menjawab

tersebut,guruPAISMANegeri2Majalayakabup
atenBandungmemberikanpendidikanagamalsl
amkepadapesertadidikdenganmenggunakanbe
rbagaipendekatanmodelpembelajarandanmeto
deagarmemenuhiharapan-harapan peserta
didik dan orang tua, diharapkan peserta didik
tidakhanyamengertimaterikeagamaansematate
tapidapatmelaksanakanpraktik-praktik ajaran
Islam dalam kehidupan sehari-hari, baik yang
bersifatibadah mahdhah maupun ibadah
ghairu mahdhah. Sehingga pada
akhirnyadapatmeningkatkanmutu  prosesdan
hasilpembelajaran PAIdi sekolah.
Diantarapenyelenggaraanpendidikanaga
malslamdalammeningkatkan mutu

pembelajaran di SMA Negeri 2 Majalaya
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KabupatenBandung, misalnya melalui
program  pengembangan  diri  bidang
keagamaan,baikyangbersifatrutinitasmelaluik
egiatanpembiasaan,terprogrammelaluikegiata
npembiasaanmembacaal-
Quransetiapharisebelumkegiatan belajar
mengajar pada jam pertama dimulai,
pembiasaan
shalatjum’atberjama’ahdimesjid,danpembiasa
anshalatdhuhaberjama’ahsetiap hari jum’at
pagi sebelum kegiatan belajar mengajar pada
jam  pertamadimulai, serta  kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan pelaksanaannya
satu haridalam satu pekan materinya adalah
tahfiz Quran
(Juz30), TuntasBacaTulisAlQuran(TBTQ),dan

ataumaterinyaPentasPendidikanAgamalslam(

surah-surah pendek

PAI).Sedangkanpengembanganpenyelenggara
ankegiatankeagamaanyangbersifatincidental,
melaluikegiatanperingatanharibesarlslamdeng
anmelibatkanpesertadidiksebagaipanitiakegiat
andanpengisiacaraintikegiatan.Berbagaivarias
i

kegiatanpengembanganPendidikanAgamalsla
mdiSMANegeri2MajalayaKabupatenBandun
gdiberikanmelalui2(dua)program,intrakurikul
erdanekstrakurikuler,haliniakanmengantarkan
sekolahberbudaya agama (religious
culture)dengan asfek pembentukan
akhlakulkarimah akan dapat dicapai sesuai
visi  dan misi SMA  Negeri 2

MajalayakabupatenBandung.
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Model pembelajaran portofolio secara
ideal dilakukan dengan 4
tahappembelajaranyaitu:1)ldentifikasimasalah
;2)Memilihmasalahuntukkajian ~ kelas;  3)
Mengumpulkan informasi tentang masalah
yang akan
dikajidikelas;4)Membuatfortofoliokelas;5)Me
nyajikanfortofolio/dengarpendapat;6) Melakuk
anrefleksi pengalaman belajar.

Jadidalampembelajaranportofoliomeme
rlukanpersiapandandukungan dari
berbagaipihak, baiksekolah, guru, siswa,
orang tua
siswadanmasyarakatsecaraumum.Berikutiniha
silobservasidantemuantentangpembelajaranpo
rtofolioyangdapatdiamatipenelitipadasaatberla
ngsungnyapembelajaranP Almembahastentang
harikiamatyangdilaksanakan di SMA Negeri
2 Majalaya Kabupaten Bandungpada
tanggal25s.d 31 Agustus 2020

1) KegiatanPendahuluan

DalamkegiatanpendahuluanguruPAISM
ANegeri2MajalayaKabupatenBandungmelaks
anakanpembelajarandenganlangkah-
langkahsebagai berikut:

(a) Guru mengucapkan salam dan memulai
pelajaran membacabasmalahdan
berdo’a
(b) Gurumemerintahkanpesertadidikuntuk
membacaAl-qur’anminimalsatu
halaman

(c) Gurumengecekkehadirandanmenanyaka
nkabar pesertadidik.
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(d)Gurumelakukaanapersepsi

Pada tahap apersepsi guru memberikan
gambaran tentang konsephari kiamat pada
fenomena sehari-hari melalui kegiatan tanya
jawab. Halini bertujuan untuk menggali
informasi dan membangun kembali konsep-
konsep yang sudah ada pada peserta didik.
Kegiatan ini
dilaksanakankarenagurulebihmemandangbah
wasebenarnyasiswasudahmempunyai persepsi
tentang energi, dan guru hanya sebagai
pengantaruntukmengkonstruksipengetahuansi
swa.Darikegiatanini,siswasendiriyangmenem
ukankembalidefinisitentangenergi.Pada
tahapapersepsiinigurutidakhanyamelakukanta
nyajawab,namunlebihmenekankan pada
kegiatan siswa, dalam artian guru mendorong
siswamelakukansesuatuuntukmenemukankon
septertentu.Gurumemanfaatkankondisilingku
nganpesertadidikuntukmemberikancontoh
konkrit tentang konsep hari kiamat. Untuk
menjelaskan  tentanghari  kiamat, guru
meminta peserta didik yang membawa
gambar gunungmeletusuntuk maju ke depan.

Peserta didik

memperlihatkanyang

diminta
dibawanya.
Secaralangsunggurumembericontohkonkritten
tangharikiamatberupagambargunungmeletusd
iantaracontohnyatanda-
tandaharikiamat.Padatahapselanjutnyagurume
mintapesertadidiklainuntukmemberikanconto
htanda-
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tandaharikiamatyanglain.Padaakhirkegiatanap

ersepsigurumengajakpsertadidikuntukmenga

mbilkesimpulan. Dalam pengambilan
kesimpulan peran guru tidak
dominan,namunlebih menekankan

padapendapat peserta didik.

Berdasarkan  hasil  observasi dan
temuanini menunjukkan
bahwakeaktifansiswamenjadibagianyangdiuta
makandalamprosesapersepsi. Di samping itu
prinsip learning by doing merupakan
bagianyang tidak terpisahkan pada saat
kembali

membangun pengetahuan

yangsudahadapadasiswa.

2) Kegiatanlnti

Pada kegiatan selanjutnya yaitu inti
pembelajaran. Dalam kegiataninti metode
yang digunakan bervariasi yaitu dari model
tanya
jawab, praktikataueksperimendanpermainan.K
egiatantanyajawabterusdilakukanuntukmengu
ngkappengetahuansiswaberkaitandenganmate
ridipelajari.Dalamkegiataninitemuanprosespe
mbelajaranberdasarkankurikulum2013(Kurtil
as),guruPAISMANegeri2MajalayaKabupaten
BandungmenggunakanmodelpembelajaranPor
tofoliodisesuaikandengankarakteristikpesertad
idikdanmatapelajaran PAI, yang meliputi
proses eksplorasi, elaborasi dan
konfirmasisebagaiberikut:

Langkahpertamaadalaheksplorasi(kegia

tanuntukmemperoleh pengalaman baru dari
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situasi yang baru). Dalam
kegiataneksplorasi,guruSMA
Negeri2MajalayaKabupatenBandungadalah:

a) Gurumemerintahkanpesertadidikagarber
kelompokuntukmenelusuriinformasiyan
gmerekabutuhkandanmerumuskanmasal
ah,menggaliinformasimelaluimembaca,
berdiskusiataumelakukan percobaan
(eksperimen). Kompetensi yang
dikembangkanadalah melatih peserta
didik untuk menggali informasi terkait
materiPAl melalui pengalaman
membaca dan  berdiskusi  serta
melakukanpercobaandengan
kelompoknya.

b) Gurumenyajikanpembelajaranmenggun
akanmediapembelajaranberupabukuteks
pelajaran,LKS,danmediadanpendekatan
pembelajaranportofolio.Dalamkegiatan
menggaliinformasiguruPAlselainmemer
intahkanpesertadidikmembacabukuteksj
ugamenyajikan materi melalui tayangan
video terkait dengan tanda-
tandaharikiamat.Denganpenyajianmedia
diharapkandapatmembantupemahamanp
esertadidikterhadapmateripembelajaran
yangdisajikan oleh guru PAI. Sehingga
tujuan pembelajaran peserta
didikmengetahuitentang tanda-tandahari
kiamat.
Langkahkeduaadalahelaborasi(mengerja

kansesuatusecaratekun dan cermat). Dalam
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kegiatan elaborasi, guru PAI SMA Negeri

2MajalayaKabupaten Bandungadalah:

a)

Gurumemberikaninstruksikepadapeserta
didikuntukmenuliskandanmerumuskanb
erbagaiinformasidarihasilmembaca dari
berbagai sumber terkait materi tanda-
tanda harikiamatmelalui tugas-tugas
denganlembar kerja(LKS).

b) Guru memfasilitasi peserta didik untuk

mendiskusikan
berbagaiinformasiterkaitfenomena-
fenomenatanda-
tandaharikiamattermasuk dalil terkait
hari-hari ~ kiamat.  Peserta  didik
berusahamenemukan gagasan  baru
dengan menemukan tanda-tanda
harikiamatdieraini.

Guru memfasilitasi  peserta  didik
membuat laporan hasil
diskusisecaratertulisdansecaralisandipre
sentasikanolehsetiapkelompokmasing-
masingyangberkaitandenganharikiamats
ecarabergantiandanyanglainmengamatid
anmemberipenilaian mengunakan
media Yyaitu berupa tayangan video
terkaitmateriyang  di  downloaddari
internet.

Langkahketigaadalahkonfirmasi(pembe

naran,penegasan).Dalamkegiatankonfirmasi,g
uruPAISMANegeri2MajalayaKabupatenBand

ungadalah:

a)

Gurumemberikanumpanbalikpadapesert
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adidikdenganmemberi penguatan dalam
bentuk lisan pada peserta didik
terkaitmaterihari kiamat.

b) Gurubersamapesertadidikmelakuaknrefl
eksiterhadappengalamanbelajar
telahdilakukan.

c) Guru menjawab beberapa pertanyaan
yang diajukan oleh pesertadidikterkait
hari kiamat.

d) Guru memberikan motivasi kepada
peserta didik yang kurang
danbelumberpartisipasiakatifdalampem

belajaranmateriharikiamat.

3) KegiatanPenutup

Dalamkegiatanpenutupprosespembelaja
ran,guruPAISMANegeri2
MajalayaKabupaten Bandungmelakukan:

a) Guru bersama-sama dengan peserta
didik menyimpulkan materi
yangtelahdibahas (refleksi).

b) PadatahaprefleksipadapembelajaranPAl
denganmateripembelajaranharikiamatm
enggunakanmodelpembelajaranportofol
iopenelitimendapatkanhasilbahwatelaht
erjadibanyakpeningkatan. Peneliti
menggunakan observasi dan hasil tes
evaluasiuntuk mengetahui peningkatan
mutu pembelajaran PAL.
Berdasarkanhasilevaluasi,secaragarisbes
arsudahterjadipeningkatanmutupembela
jaran PAI. Upaya yang dilakukan guru
kepada peserta didikdalam
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pembelajaran telah tercapai dilihat dari
keaktifan siswa,
prosesbelajarpesertadidik.

¢) Gurumengadakanposttest.

d) Gurumenyampaikanrencanapembelajara

npadapertemuanberikutnya.

Sejalan dengan berkembangya ilmu
pengetahuan dan inovasi
pendidikandiharapkanprosespembelajaranyan
gmudah,efektif,efesien,danmenyenangkan, ma
kapelaksanaanpembelajaranpadapenelitianini
dilaksanakanpenelitidenganmenerapkanlangk
ah-
langkahdalammodelpembelajaranportofolio.
ModelpembelajaranPortofoliopesertadidikditu
ntut untuk mencari/menggali sumber materi
secara mandiri dan berusahamemecahkan
masalah  yang terdapat pada  materi
berdasarkan sumber
datayangtelahditemukannyamelaluiberbagaite
hnikpengumpulandatadariberbagai  sumber.
Konsep materi tidak diberikan guru tetapi
dibangun dandicariolehsiswamelaluikegiatan-
kegiatanyangterdapatdalammodelpembelajara
nportofolio.

Kegiatan pembelajaran diawali dengan
mencari masalah yang terjadi
dimasyarakatkemudianmenghubungkannyade
nganmateripembelajaran.Melalui berbagai
cara untuk mencari data, siswa berusaha
mencari

solusipemecahanmasalahyangterjadiberdasark
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anpengalamanyangmerekacari/lihatdariberbag
aisumber.Hasilkerjayangtelahdilakukansiswa
kemudian dituangkan ke dalam bentuk papan
portofolio. Hal tersebut jugasesuai dengan
karakteristik peserta didik menurut Piaget
bahwa anak usia 12-17 tahun siswa dalam
tahapan operasional konkret yaitu anak dapat
berfikiruntukmemecahkanmasalahdanmemah
amisuatukonsepdengancaramengalami sendiri
atau melakukan sesuatu yang berhubungan
dengan
konseptersebutsecarabertahap.Alatperagayang
inovatifjugadigunakangurusebagaisalahsatupe
nunjangkeberhasilanpembelajaran.Berbagaim
etode
pembelajaranjuga digunakanagar
menghilangkanrasa jenuh pada siswa.Adapun
metode yang digunakan guru antara lain:
ceramah, pemberian tugas,diskusi, Tanya
jawab, perlombaan antar kelompok. Dari data
hasil
penelitiandapatdijadikansebagaisalahsatuupay
auntukmeningkatkanmutupembelajaranPAlpa
dasiswa.
Selainhaltersebutsiswajugasudahmulaip
ahamapayangharusdikerjakan dalam langkah-
langkah yang telah ditetapkan oleh guru.
Siswapasif sudah dapat teratasi dengan cara
pembagian tugas yang jelas dalamsetiap
kelompok. Pemberian hadiah dengan cara
pengumpulan tanda

bintangbagisiswayangaktifjugamembuatsiswa
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lebihbersemangatdalammenyampaikanidenya
dalam kegiatan diskusi.

Berdasarkan hasil penelitian yang
diperoleh  dari  tahap  awal  yang
terusmeningkat,dapatdisimpulkanbahwapener
apanmodelpembelajaranportofolio dalam
pembelajaran PAI memberikan dampak pada
peningkatanhasil ~ belajar  siswa.  Model
pembelajaran portofolio menjadi salah satu
modelpembelajaran yang penuh dengan
kegiatan  yang  menumbuhkan  sikap
aktifbagisiswasertamenjadiprosespembelajara
nyangmenyenangkanyangterbukti dapat
meningkatkan penguasaan konsep materi PAI
khususnya padapokokbahasan hari kiamat.

Pembelajaran PAI dengan
menggunakan  media  tayangan  video
dalampembelajaranportofoliodapatmembantu
gurusecaraefektifdanefesiendalam
prosesmenyampaikan  materi  dankonsep-
konsep  melaluipresentasidan ~ membantu
peserta didik lebih memahami konsep-konsep
yang beragamdan sbstrak menjadi ssesuatu
yang konkret dan mudah dicerna. Juga
dalampembelajaranportofoliopesertadidikditu
ntutdantermotivasisuasanpembelajaranyangA
ktif, Kreatif, Efektif, Efesiendanmenyenangkan.
Karena dalam pembeljaran portofolio bukan
hanya guru vyang aktiftetapipesertadidik
harusmau aktif danmengeluarkan pendapat
dalamdiskusi.

Dalam pembelajaran portofolio itu
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bukan hanya dilaksanakan di
dalamkelasakantetapidapatdilaksanakandiluar
kelas,sehinggabagipeserta
didikmenambahdayatariktersendidrisalahsatu
nyamembangkitkanmotivasidan gairah belajar
yang tinggi.

Pemanfaatan  model  pembelajaran
portofolio sudah banyak digunakantak
terkecuali guru PAI di sekolah-sekolah, hal
ini berdasrkan hasil
temuandilapangangurumerangcangpembelajar
ansedemikianrupayangdihubungkandenganT]
Kyangterdokumentasikandalamrencanapelaks
anaanpembelajaran(RPP),gurumenyusunnyad
enganmengintegrasikanTIKdalam

pembelajaran PAL.

Pelaksanaanpembelajaranmerupakanim
plementasidariRencanaPelaksanaan
Pmbelajaran (RPP).

pembelajaran

Pelaksanaan
meliputi
kegiatanpendahuluan,kegiatanintidankegiatan
penutup.KegiatanPendahuluanmerupakankegi
atanawaldalamsuatupertemuanpembelajarany
angditujukanuntukmembangkitkanmotivasida
nmemfokuskanperhatian peserta didik untuk
berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran. Dalamkegiatan pendahuluan,
guru menyiapkan peserta didik secara psikis
dan
fisikuntukmengikutiprosespembelajaran,menj
elaskantujuanpembelajaran,mengadakanpretes

tdenganmengajukanpertanyaan-
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pertanyaanyangmengaitkanpengetahuansebel
umnyadenganmateriyangakanbahas.menyamp
aikan cakupan materi dan penjelasan uraian
kegiatan sesuai
silabus.Dalamkegiatanpendahuluanprosespem
belajaran,gurumenambahaktivitasnya dengan
memberikan salam terlebih dahulu kepada
peserta
didik,membiasakanmembacahapansuratpende
k,membacaasmaulhusnadanberdo’a.
Kegiatanintimerupakanprosespembelaja
ranuntukmencapaikompetensi dasar,
kompetensi inti, yang telah ditetapkan dengan
perencanaanpembelajaran. Dalam
Permendikas Nomor 41 Tahun 2007 Tentang
StandarProses untuk Satuan Pendidikan Dasar
dan Menengah dinyatakan
bahwa:“Pelaksanaan ~ merupakan  proses
pembelajaran untuk mencapai
kompetensidasar yang dilakukan secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang,memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi  aktif, serta memberikan
ruangyang cukup bagi prakarsa, kreativitas,
dan kemandirian sesuai dengan bakat,minat,
dan perkembangan fisik serta psikologis
peserta didik. Kegiatan inidilakukan secara
sistematis dan sistemik melalui proses
eksplorasi, elaborasidankonfirmasi”.
Dalamkegiatanpenutup,setelahprosespe
mbelajaranberakhirgurubersamadenganpesert

adidikatausendirimembuatsimpulanpelajaran
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melakukan refleksi terhadap kegiatan yang
sudah dilaksanakan,
mengadakanposttestdenganmengajukanpertan
yaan-
pertanyaanterkaitpembelajaranyangsudahdila
ksanakan,danmenyampaikanrencanatidaklanj
utdalambentuk pembelajaran remedi,
pengayaan, dan  memberikan layanan
konseling.Dalamkegiatanpenutuppembelajara
n,guruPAlmenambahkandenganmembaca
do’a kafaratul majlis bersama dengan siswa

dan mengucapakansalam.

D. Simpulan
Berdasarkanhasilpenelitiandanpembaha
san,makadapatdikemukakansimpulanpenelitia
n sebagai berikut:
Pelaksanaanimplementasimodelpembel
ajaranportofoliodalammeningkatkan mutu
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMANegeri 2 Majalaya Kabupaten Bandung
adalah:
Pertamamengunakantayanganvideopembelaja
ranyangberkaitandenganmateripembelajaran
PAI. Kedua

perpustakaan

memanfaatakan sarana

untukmenggalidanmencariinformasidariberba
gaibuku,majalahatauKoranyangberkaitandeng
anmateripembelajaranP Al.Ketigamemanfaatk
anhalamansekolahuntukmencariide,gagasan,d
aninspirasi dengan memanfaatkan keadaan
alam disekitar sekolah yangberkaiatan dengan

materi pembelajaran PAI. Adapun langkah-

E-1SSN : 2807 - 968X
P-1SSN : 2808 - 0793

langkahpelaksanaanimplementasimodelpemb
elajaranportofoliodalammeningkatkan ~ mutu
pembelajaran PAI dilaksanakan dengan tiga
tahappembelajaran yaitu: Kegiatan
Pendahuluan, kegiatan inti dan

KegiatanPenutup.
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